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A. Latar Belakang

Negara Indonesia adalah Negara yang berlandaskan atas Pancasila.
Pancasila merupakan ideology Indonesia, dimana Pancasila sebagai sebuah dasar
atau tiang penompang negara untuk mewujudkan Indonesia yang maju. Pancasila
adalah jiwa seluruh rakyat Indonesia, pandangan hidup Bangsa dan Dasar Negara
Republik Indonesia.

Pancasila diharapkan dapat menjadi pedoman bagi setiap warga Negara
dalam melaksanakan kehidupannya. Para founding fathers bersepakat menjadikan
Pancasila sebagai ideology bangsa. Tepat pada tanggal 18 Agustus 1945 kelima
sila pada Pancasila yaitu Ketuhanan Yang Maha Esa, Kemanusiaan yang Adil dan
Beradab, Persatuan Indonesia, Kerakyatan yang dipimpin oleh Hikmat
Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan dan Perwakilan serta Keadilan Sosial bagi
Seluruh Rakyat Indonesia adalah sebagai landasan dasar kehidupan bebrbangsa
dan bernegara. Maka dari itu pancasila harus diamalkan dan dimplementasikan
dalam setiap sendi-sendi kehidupan Indonesia berbangsa dan bernegara.

Adapun nilai-nilai yang terkandung dalam setiap sila menurut Kaelan
(2007: 31-36) sebagai berikut :

Sila Ketuhanan Yang Maha Esa, dalam Sila Ketuhanan Yang Maha Esa
terkandung nilai  bahwa Negara vyang didirikan adalah sebagai
pengejawantahan tujuan manusia sebagai mahkluk Tuhan Yang Maha Esa.
Oleh karena itu segala hal yang berkaitan dengan pelaksanaan dan
penyelenggaraan Negara bahkan moral penyelenggara Negara, politik
Negara, pemerintahan Negara, hokum dan peraturan perundang-undangan
Negara, kebebasan dan HAM harus dijiwai nilai-nilai ketuhanan Yang
Maha Esa.

Sila Kemanusiaan yang Adil dan Beradab, dalam Sila Kemanusiaan
terkandung nilai-nilai bahwa Negara harus menjunjung tinggi harkat dan
martabat manusia sebagai mahkluk yang beradab. Nilai kemanusiaan yang
beradab adalah perwujudan nilai kemanusiaan sebagai mahkluk yang
berbudaya bermoral dan beragama. Oleh karena itu, dalam kehidupan
bersama dalam negara harus dijiwai oleh moral kemanusiaan untuk saling
menghargai sekalipun terdapat perbedaan karena hal itu merupakan suatu
bawaan kodrat manusia untuk saling menjaga keharmonisan dalam
kehidupan bersama.
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Sila Persatuan Indonesia, dalamSsila Persatuan Indonesia terkandung
nilai bahwa Negara adalah penjelaman sifat kodrat manusia monodualis
yaitu sebagai mahkluk individu dan mahkluk social. Perbedaan bukannya
untuk  diruncingkan menjadi  konflik dan permusuhan, melainkan
diarahkan pada suatu sintesa yang saling menguntungkan yakni persatuan
dalam kehidupan bersama untuk mewujudkan tujuan bersama.

Sila Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam
Permusyawaratan  Perwakilan, nilai  filosofis yang terkandung
didalamnya adalah bahwa hakekat Negara adalah sebagai penjelmaan sifat
kodrati manusia sebagai mahkluk iindividu dan mahkluk social. Negara
adalah dari dan oleh rakyat. Oleh karena itu, rakyat merupakan asal mula
kekuasaan negara. Sehingga dalam sila kerakyatan terkandung nilai
demokrasi yang secara mutlak harus dilaksanakan dalam hidup Negara.
Sila Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia, dalam sila ini
terkandung nilai-nilai  yang merupakan tujuan Negara sebagai tujuan
dalam hidup bersama. Maka di dalam sila kelima tersebut terkandung nilai
keadilan yang harus terwujud dalam kehidupan bersama (kehidupan
sosial).

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai yang
terkandung di dalam Pancasila memberikan suatu pedoman yang sangat baik dan
apabila dipraktekkan akan membuat kehidupan warga Negara Indonesia lebih
bermartabat.

Namun, karena kesalahan masa lalu yang menjadikan Pancasila sebagai
komiditi politik, maka kebanyakan orang sekarang alergi terhadap Pancasila.
Mendengar kata Pancasila saja sudah jenuh apalagi menjalankan nilai pada sila-
sila Pancasila. Tidak jarang kita sering melihat bahkan mengalami sendiri, banyak
anak-anak para penerus generasi muda yang tidak hafal sila-sila yang ada pada
Pancasila. Miris bukan ? lunturnya nilai-nilai Pancasila terutama nilai persatuan
dalam kehidupan warga Negara Indonesia diwarnai dengan maraknya tawuran,
keributan antar masyarakat baik yang berlatar agama maupun suku. (Kemendagri,
2013) menyatakan Pusat Komunikasi dan Informasi (Puskomin) Kemendagri
mencatat pada 2010 terjadi 93 peristiwa konflik, tahun 2011 terjadi 105 peristiwa
konflik, tahun 2012 terjadi 128 konflik, dan tahun 2013 hingga awal September
terjadi 123 peristiva konflik. Meningkatnya jumlah konflik ini  menunjukkan
sudah mulai hilangnya karakter dan jati diri bangsa Indonesia. Pancasila tidak lagi
menjadi  sesuatu  yang  dicita-citakan. Lemahnya  pemaknaan  dan

pengimplementasian terhadap nilai-nilai Pancasila sudah menyebar dari berbagai
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kalangan masyarakat, baik pelajar, pemuda, masyarakat umum, sampai kepada
para petinggi Negara.

Sebagian individu atau komunitas masyarakat indonesia memberikan
apresiasi yang tidak tepat terhadap pancasila, berkembang juga sinisme terhadap
pancasila karena pemahaman yang keliru. Pancasila banyak diselewengkan dan
dipahami hanya sebatas kotekstual saja tanpa dibarengi dengan prakteknya
dilapangan sebagai warga Negara yang baik. Azra dalam (Winarno, 2009:15)
menyatakan setidaknya terdapat tiga faktor yang membuat Pancasila semakin sulit
dan marginal dalam semua perkembangan yang terjadi.

Pertama, Pancasila terlanjur tercemar karena kebijakan rezim orde baru
yang menjadikan pancasila sebagai alat politik untuk mempertahankan status quo
kekuasaannya.

Kedua, liberalisasi politik dengan penghapusan ketentuan oleh presiden
B.J Habibie tentang pancasila sebagai satu-satunya asas setiap organisasi.
Penghapusan ini memberi peluang bagi adopsi asas lain, khusunya yang
berbasiskan agama sehingga pancasila cenderung tidak lagi menjadi common
platform dalam kehidupan politik.

Ketiga, desentralisasi dan otonomi daerah, yang sedikit banyak
mendorong penguatan sentiment kedaerahan, yang jika tidak diantisipasi bukan
tidak bisa menimbulkan sentiment local-nationalism yang dapat tumpang tindih
dengan ethno-nationalism. Dalam proses ini, Pancasila baik sengaja maupun by-
implication kian kehilangan posisi sentralnya.

Akibat dari adanya modernisasi sebagai proses dari globalisasi
menyebabkan disorientasi pada nilai-nilai pancasila. Hal ini menyebabkan mudah
terjadinya disintegrasi bangsa yang menimbulkan banyak konflik di kalangan
masyarakat terutama generasi muda. Suryono Sukanto (1993:201) mengartikan
generasi muda adalah sekelompok orang muda yang lahir dalam jangka waktu
tertentu. Selanjutnya Hartini dan Kartasapoetra (1992:166) menamakan generasi
muda sebagai angkatan kaum muda.

Kita tahu bahwa generasi muda tidak terlepas dari peranan mahasiswa
sebagai agent of change dalam setiap episode panjang perjalanan bangsa ini. “
Hilangkan steriliteit dalam gerakan mahasiswa “- Judul Pidato Bung Karno di
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Konperensi Besar GMNI di Kaliurang Jogjakarta, 1959. Dinamika gerakan
mahasiswa menjadi bagian penting dalam setiap gerak sejarah Bangsa ini. Sejak
Pra Kemerdekaan atau sebelum Proklamasi 17 Agustus 1945 di deklarasikan,
kaum muda Indonesia utamanya mahasiswa sudah memperlihatkan peran penting
mereka. Dinamika gerakan mahasiswa memang mewarnai kehidupan yang ada di
Negara ini. Hitam-putih bangsa ini pun tak terlepas dari gerakan-gerakan
mahasiswa. Terlalu panjang jika harus mencatatkan perjalanan Gerakan
mahasiswa Indonesia. namun secara singkat dalam sejarahnya fenomena
peradaban bangsa Indonesia, ada beberapa catatan peristiwa yang kita sebut layak
sebagai awal mula pergerakan mahasiswa di tanah air Indonesia. pergerakan
tersebut bermula dengan lahirya Boedi Uetomo pada tahun 1908. Wadah ini
merupakan bentuk sikap Kkritis mahasiwa terhadap system kolonialisme belanda
yang menurut mereka pada saat itu sudah selayaknya dilawan dan rakyat harus
dibebaskan dari bentuk penguasaan terhadap sumber daya alam yang dilakukan
oleh penjajah.

Kemudian pada tahun 1922, organisasi ini bergantinya nama organisasi
menjadi  Perhimpunan Indonesia. mereka muali gesit melakukan propaganda
dalam pergerakannya dan sudah mengkritisi bagaimana kondisi bangsa pada saat
itu. Selain itu juga ada Indische Partij yang secara radikal menyuarakan
kemerdekaan Indonesia, kemudia disusul oleh Sarekat Islam, dan Muhammadiyah
yang arah pergerakannya lebih condong ke ideology nasionalisme demokratik
yang berlandaskan islam. peran pemuda dalam warna sejarah Indonesia tercatat
dalam mencetuskan kemerdekaan Indonesia saat mahasiswa yang terdiri dari
Soekarni dan Chairul Saleh terpaksa menculik Soekarno guna memberikan
tekanan agar lebih cepat memproklamasikan kemerdekaan. Pergulatan dunia
mahasiswa terus mengalami masa yang naik turun. Krisisnya mahasiswa terjadi
pada masa NKK/NKK ketika pemerintah melakukan tindakan pembekuan
terhadap organisasi dewan mahasiswa dibeberapa kampus di Indonesia. namun
hal ini tidak bertahan lama, ketika krisis moneter menyerang Indonesia pada tahun
1998, Indonesia berada pada kondisi yang tragis, mahasiswa pun tidak tinggal
diam kemudian melakukan demonstrasi besar-besaran. Tidak sedikit mahasiswa

yang menjadi korban pada masa ini karna terjadi bentrokan antara mahasiswa dan
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aparat keamanan pada saat itu. Silih berganti begitulah perkembangan singkat
organisasi mahasiswa di Indonesia. ini menorehkan tinta bahwa mahasiswa
memiliki peranan dan pengaruhnya sendiri didalam hiruk pikuk Indonesia.

Peradaban bangsa ini semakin mengalami perubahan adalah tak lain
karena ada peran pemuda mahasiswa di dalamnya. Catatan sejarah tersebut
setidaknya telah menjadi bukti bahwa mahasiswa selalu menempatkan diri dalam
setiap perubahan historik dan patriotik di negeri ini. Lalu, mengapa harus
mahasiswa???  Berdasarkan karakterisitik  alamiahnya, pemuda mahasiswa
memiliki  keunggulan tersendiri  dibandingkan elemen - elemen masyarakat
lainnya. Sebagai seorang yang memiliki jiwa muda, mahasiswa merupakan
sesosok figur yang bisa dikatakan memiliki karakter yang masih memiliki
idealisme vyang tinggi dalam berjuang, mereka tidak segan - segan untuk
menyuarakan kekesalan dan kritik mereka terhadap siapapun yang mereka anggap
menyimpang dari kondisi ideal. Mahasiswa merupakan sosok insan akademis
yang sedang menjalankan aktifitas pendidikan yang terbilang tinggi sehingga
mereka Dberanggapan bahwa ilmu yang mereka dapatkan merupakan sebuah
senjata pamungkas untuk mengabdikan diri ke masyarakat.

Keberadaan gerakan mahasiswa dalam konstelasi sosial politik di negeri
ini tak bisa dipandang sebelah mata. Diakui atau tidak, keberadaan mereka
menjadi salah satu kekuatan yang selalu dipertimbangkan oleh berbagai kelompok
kepentingan (interest group) terutama pengambil Kebijakan, yakni negara.
Diantara elemen-elemen gerakan mahasiswa yang memiliki pengaruh signifikan
adalah gerakan mahasiswa Islam.

Mereka adalah organisasi massa (ormas) mahasiswa yang memiliki basis
konstituen yang jelas dan massa pendukung yang besar seperti Himpunan
Mahasiswa Islam (HMI) Dipo, HMI MPO, Pergerakan Mahasiswa Islam
Indonesia (PMII), Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM) dan Kesatuan Aksi
Mahasiswa Muslim Indonesia (KAMMI).

Pada sisi lain, tak bisa dipungkiri bahwa gerakan mahasiswa mengalami
polarisasi dalam entitas dan kelompok-kelompok tertentu yang berbeda, bahkan
acapkali bertentangan satu sama lain. Hal ini terjadi karena beberapa faktor yang

melingkupinya, seperti perbedaan ideologi, strategi dan lainnya. Dalam konteks
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ini, upaya memahami ideologi gerakan mahasiswa merupakan hal yang penting.
Apabila ditelisik, persoalan ideologi merupakan pusat kajian ilmu sosial. Namun
hingga Kkini, kajian tentang ideologi khususnya dalam ranah ilmu-ilmu social
masin  minim.  Apalagi ideologi dalam konteks gerakan mahasiswa. Istilah
ideologi adalah istilah yang seringkali dipergunakan terutama dalam ilmu-ilmu
sosial (Surbakti, 1992: 32). Banyak para ahli yang melihat ketidakjelasan ini
berawal dari rumitnya konsep ideologi itu sendiri. Ideologi dalam pengertian yang
paling umum dan paling dangkal biasanya diartikan sebagai istilah mengenai
sistem nilai, ide, moralitas, interpretasi dunia dan lainnya. ldeologi gerakan
mahasiswa Islam pada dasarnya adalah Islam, namun dalam perkembangan
selanjutnya mengalami metamorfose seiring dengan perkembangan zaman.

Hubungan pancasila dengan Islam juga terjadi berbagai polemik, banyak
yang berpikir bahwa Pancasila tidak sesuai dengan Islam, dan Pancasila dianggap
sekularistik. Padahal kalau kita melihat sejarahnya, munculnya Pancasila juga
melibatkan tokoh-tokoh Islam. Walaupun memang pada perumusan pancasila
tersebut, terjadi banyak perdebatan mengenai Pancasila dan Islam. Tetapi hal itu
langsung disepakati dengan dihilangkannya “Tujuh Kata” dalam Piagam Jakarta
“Ketuhanan Yang Maha Esa” dalam Pancasila, sehingga para tokoh-tokoh Islam
setuju bahwa pancasila tidak bertentangan dengan Islam.

Kelima sila pancasila tersebut saling berkaitan dan secara tidak langsung
sebenaranya memiliki nilai-nilai Islam didalamnya. Bahkan sebenarnya pancasila
dengan Islam sangat erat hubungannya, dimana sila-sila Pancasila merupakan
hasil dari penggalian beragam etnik Nusantara yang sebagian besar
masyarakatnya memeluk Islam. Maka dari itu secara tidak langsung, sebenarnya
Demokrasi, Pancasila, dan Islam saling berkaitan satu sama lain di Indonesia.
Karena di dalam Islam nilai-nilai demokrasi dan Pancasila sebenarnya ada, hanya
saja tidak secara sistematis atau secara langsung nilai-nilai itu diwujudkan.

Dr. Samih Athif Az-Zain, seperti yang dikutip oleh Hafidz Abdurrahman,
M.A dalam buku “Islam Politk dan Spiritual” (Abdurrahman, 2010: 1),
mendefiniskan Islam sebagai sebuah agama yang diturunkan oleh Allah SWT
kepada nabi Muhammad SAW untuk mengatur urusan manusia dengan Allah

SWT, manusia dengan dirinya sendiri, dan mengatur urusan menusia dengan
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manusia yang lain. Dari pengertian ini, Islam mengandung tiga dimensi ajaran.
Pertama, aturan tentang manusia dengan Allah SWT vyang tercakup dalam
dimensi ini adalah permasalahan yang berkaitan dengan ajaran dan aktifitas
lbadah yang secara khusus telah ditetapkan, yakni mencakup agidah dan ibadah.
Dimensi kedua adalah ajaran tentang urusan manusia dengan dirinya sendiri.
Dimensi ini berbicara tentang bagaimana manusia menerapkan ajaran Islam
terhadap dirinya sendiri, cakupan dimensi ini adalah Akhlak, math’umat (makan
dan minum), dan pakaian. Ada pun dimensi yang ketiga adalah ajaran Islam yang
mengatur hubungan manusia dengan manusia yang lain. Dimensi ini merupakan
dimensi paling besar dalam ajaran Islam, termasuk dalam dimensi ini adalah
ajaran Islam dalam aspek kehidupan manusia, baik ekonomi, politik, pendidikan,
pemerintahan, budaya dan lain sebagainya. Semua ajaran ini telah ada dalam Al
qur’an dan Sunnah Nabi, meski tak semua terperinci secara detail, namun Allah
telah memberikan standar Islam secara umum dalam melakukan perincian. Islam
telah menjadikan agidah Islam sebagai dasar dalam membangun pemikiran, ia
juga menjadi sudut pandang ketika menghadapi sebuah masalah. Dan tidak
ketinggalan, Islam juga telah menunjukan jalan lurus dalam menjalani kehidupan
di dunia ini.

Tidak lagi  mempertentangkan  Pancasila  dengan agama, tidak
mengidentikan Pancasila dan agama, tidak memisahkan Pancasila dengan agama
adalah cara-cara yang tepat untuk memadukan agama dengan Pancasila. Memang
Pancasila bukan agama, dan agama bukan pancasila namun kaidah-kaidah dalam
Pancasila tidak bertentangan dengan Islam, bahkan saling mendukung. Oleh
karena itu cara memadukan nilai-nilai atau pandangan Islam terhadap pancasila
dan demokrasi adalah dengan sikap saling pengertian, keterbukaan, dan saling
menghargai untuk menjalin hubungan antara Pancasila, demokrasi dan Islam.

Dalam perjalanan bangsa ini (dalam konteks Indonesia sebagai sebuah
negara kesatuan) walaupun prinsip — prinsip kelslaman tidak berhasil menjadi
konstitusi negara ini, namun tidak bisa dipungkiri bahwa dalam prakteknya Islam
tetap berpengarun besar di negara ini, hal ini tentunya dikarenakan Indonesia
adalah negara mayoritas muslim dan banyak pemikir-pemikir Islam yang turut

andil dalam percaturan politik nasional, walaupun tidak berada dalam sebuah
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sistem politik Islam namun tetap saja simbol-simbol kelslam dinilai penting
sebagai suatu bentuk Eksisitensi dalam kancah politik Indonesia. Islam sebagai
sebuah peradaban memang pernah berjaya dimasa silam dan semasa berjayanya
pemerintahan Islam memang belum pernah di temukan adanya bentuk negara
seperti yang ada sekarang (bentuk negara nasional). Kekuasaan Islam pernah
berjaya secara global dalam bentuk yang unik dan berciri sendiri.

Maka dalam perkembangannya sekarang tidak heran bila kita jumpai
organisasi mahasiswa Islam  yang berkembang saat ini merupakan hasil dari
Barat, dan menganggap tidak perlu meniru sistem yang berasal dari Barat karena
meyakini bahwa dalam Islam telah ada bentuk pemerintahan sendiri. Dinamika
politik Islam yang ada saat ini baik di dunia maupun di Indonesia pada dasarnya
bertumpu pada permasalahan Ideologi Islam dan Demokrasi, dimana perbedaan
pandangan mengenai letak kedaulatan sebuah negara, antara kedaulatan rakyat
dan kedaulatan Tuhan (dalam Konteks Islam). Hinga saat ini Isu negara dan
syariat Islam masih menjadi salah satu isyu yang  cukup banyak menuai
kontroversi. Dari sekian banyak organisasi mahasiswa yang menjadi sorotan,
peneliti tertarik dengan organisasi mahasiswa Gema Pembebasan yang berada di
lingkungan Universitas Pendidikan Indonesia.

Gema Pembebasan adalah Organisasi Mahasiswa Islam mendakwahkan
Islam sebagai sebuah view of life di mana Islam bisa dijalankan secara sempurna
apabila melalui sebuah negara khilafah. Mengapa Harus Gema Pembebasan?
Tetunya pertanyaan ini kan muncul dalam benak siapapun yang membaca tulisan
ini. Dan Jawaban atas pertanyaan tersebut adalah karena penulis tertarik dan
ingin mengetahui  seperti  apakah sebenarnya konsep negara khilafah menurut
Organisasi  Mahasiswa  Gema  Pembebasan?  Apakah yang  menjadi
karakteristiknya yang membuatnya berbeda dengan organisasi  lainnya?
Ketertarikan ini mungkin juga akan memberikan nilai dan pengetahuan baru
kepada kita semua tentang organisasi ini.

Berdasarkan penjelasan tersebut maka akan menarik untuk mengetahui
bagaimana kedudukan nilai-nilai Pancasila didalam organisasi mahasiswa Gema
Pembebasa dalam kesatuan Negara Indonesia yang berlandaskan atas dasar

Pancasila melalui sebuah penelitian yang berjudul “Persepsi Organisasi Islam
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Mahasiswa Gema Pembebasan Terhadap Nilai-Nilai Pancasila” (Studi Kasus
Nilai-nilai Pancasila pada Organisasi Mahasiswa Gema Pembebasan) di

ruang lingkup Universitas Pendidikan Indonesia di Kota Bandung.

B. ldentifikasi Masalah

Salah satu masalah terbesar bangsa ini adalah semakin beranekaragamnya
ideology-ideologi luar yang masuk termasuk yang berbau agama. Ini adalah
sebagai akibat dari warga global yang melek globalisasi namun mulai melupakan
jati diri bangsa. Adapun permasalahan yang dihadapi bangsa saat ini yaitu : (1)
disorientasi dan belum dihayati nilai-nilai Pancasila. (2) bergesernya nilai-nilai
etika budaya bangsa (3) ancaman disintegrasi bangsa yang berbau sara (4)
melemahnya kemandirian bangsa (4) munculnya berbagai organisasi politik islam
yang bersifat anarkis.

Ada kecenderungan Pancasila sebagai ideologi negara belum serius di
implementasikan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Hal ini dapat
digambarkan dari berbagai pandangan berikut ini.

1. Adanya kecenderungan Pancasila dicampakkan oleh elit negara

Yudi Latief (2011) “ Jangan Jadikan Pancasila Mitos”, menyatakan "
Pancasila sebagai pandangan hidup selama ini telah dicampakan oleh elit negara
dan tidak lagi menjadi dasar dalam mengambil kebijakan. "Ada ketidak
konsistenan, para elit selalu mengumbar kata pancasila sementara kebijakannya
tidak berdasarkan falsafah Pancasila,”. la mencontohkan kebijakan ekonomi yang
seharusnya sesuai konstitusi dan Pancasila, namun semakin lama justru semakin
melenceng. "Pelaksanaan pasal 33 yang seharusnya menjadikan sumber daya
alam sebagai alat untuk mewujudkan keadilan sosial, namun justru kini dikuasai
asing,". la menengarai sekitar 75 kebijakan dan undang-undang yang telah
dikeluarkan pemerintah justru bertentangan dengan konstitusi. la menambahkan,
Pancasila sebagai falsafah bernegara, berbangsa dan bermasyarakat tidak
bertentangan dengan nilai-nilai agama. "Bahkan cocok dengan nilai-nilai agama,

karena memang digali dari kehidupan masyarakt Indonesia yang beragama,"”

2. Munculnya ideologi tandingan Pancasila dan Organisasi Mahasiswa Islam yang

bertentangan dengan Pancasila
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Asvi Marwan Adam (2011) dalam ‘“Mutlak, Hanya Satu Asas Pancasila”,
menyatakan munculnya gerakan Negara Islam Indonesia (NII) yang memiliki
ideologi berseberangan dengan Pancasila merupakan ancaman serius bagi
keberadaan Negara Indonesia. Selain itu banyak organisasi mahasiswa islam salah
satunya Gema Pembebasan yang berusaha mengkomunikasikan visi, misi dan
ideologi Islam yang dibawanya kepada berbagai elemen mahasiswa, sehingga
terbangun jaringan Islam ideologis (ukhuwah Islamiyah) guna membentuk negara
berbasis khilafah. Ini harus menjadi perhatian pemerintah. Sudah menjadi harga
mati dan tidak dapat ditawar bahwa Pancasila merupakan asas tunggal yang
berlaku di negara ini.Tergerusnya pemahaman dan pengamalan nilai-nilai
Pancasila dalam diri masyarakat Indonesia pun semakin terlihat jelas. Termasuk,
yang ditunjukkan oleh para pejabat negara maupun elite politik negeri ini.Di satu
sisi, dalam masa keterbukaan sekarang, sangat memungkinkan masuknya
pengarun beragam ‘ideologi baru. Namun, nyatanya kondisi itu tidak diimbangi
adanya landasan yang kuat lewat penanaman nilai-nilai Pancasila, terutama dalam
jiwa generasi muda. Ini dapat diterapkan melalui pengajaran Pendidikan Pancasila

dalam Kkurikulum pendidikan di Indonesia.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka
permasalahan pokok dapat diuraikan sebagai berikut :
1. Bagaimana Persepsi Mahasiswa Gema Pembebasan terhadap nilai-
nilai pancasila sebagai ideology bangsa ?
2. Bagaimana Persepsi Mahasiswa Gema Pembebasan terhadap
Pancasila sebagai Pandangan Hidup bangsa ?
3. Bagaimana Persepsi Mahasiswa Gema Pembebasan terhadap
Pancasila sebagai dasar negara ?
4. Bagaimana konsep negara khilafah menurut pandangan mahasiswa

Gema Pembebasan ?

D. Tujuan Penelitian

a. Tujuan Umum
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Untuk mengetahui bagaimana kedudukan nilai-nilai  pancasila  (sebagali

ideology bangsa, pandangan hidup bangsa dan dasar negara) pada organisasi

Mahasiswa Gema Pembebasan

Tujuan Khusus

1.

Untuk mengetahui cara pandang organisasi mahasiswa Gema Pembebasan
dalam memaknai nilai-nilai pada sila pancasila, memaknai kedudukan
Pancasila sebagai ideology bangsa, pandangan hidup bangsa dan dasar
negara serta pendidikan kewarganegaraan itu sendiri.

Untuk  mengetahui  alasan-alasan yang menjadi landasan/pijakan
organisasi mahasiswa Gema Pembebesan dalam penolakan Pancasila
sebagai suatu ideology.

Untuk mengetahui perbedaan konsep-konsep kenegaraan berdasarkan

Negara khilafah yang diusung oleh Gema Pembebasan

Manfaat Penelitian
Manfaat teoritis

Penelitian ini bermanfaat bagi perkembangan ilmu pendidikan pancasila

khususnya teori landasan PKn juga Pendidikan Politik sehingga dapat

memberikan masukan dalam pengembangan khazanah keilmuan dalam bidang

pendidikan kewarganegaraan pada domain pendidikan Pancasila.

b.
1.

a.

Manfaat Praktis

Bagi mahasisiwa

Mahasiswa dapat mengetahui tentang manfaat pendidikan pancasila pada
mahasiswa dalam kehidupan berbangsa dan benegara

Mahasiswa dapat mengetahui pentingnya nilai-nilai yang terkandung di
dalam sila Pancasila dalam konteks berbangsa dan bernegara dalam
bingkai kelndonesiaan

Mahasiswa mendapatkan cara pandang yang berbeda terhadap pendidikan
Pancasila dalam konteks berbangsa dan bernegara dalam bingkai Negara
Indonesia yang Bhineka Tunggal lka

Bagi Lembaga
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a. Penelitian ini di jadikan sebagai kajian bagaimana pentingnya pendidikan
Pancasila bagi mahasiswa
b. Penelitian ini di jadikan sebagai bahan kajian dalam menentukan
kebijakan terhadap pengembangan keilmuan program studi utamanya
pendidikan kewarganegaraan dalam domain pendidikan Pancasila
3. Bagi masyarakat
Masyarakat dapat memahami pentingnya nilai-nilai  yang terkandung
didalam Pancasila sehingga sedari dini dapat diamalkan dan dijiwai dengan
semangat nasionalisme serta mengakui pancasila sebagai dasar Negara yang tidak
memandang agama dan suku bangsa dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa

dan bernegara.

F. Struktur Organisasi Tesis

Berikut sistematika penulisan yang disajikan penulis dengan berpedoman
pada kerangka penulisan karya ilmiah.

Bab |, berisikan kajian pendahuluan yang dibagi dalam bentuk sub bab
sebagai berikut: A. Latar Belakang, B. Identifikasi Masalah, C. Rumusan
Masalah, D. Tujuan Penelitian, E. Manfaat Penelitian, dan F.  Sistematika
Penulisan.

Bab II, pada bagian ini akan mengkaji secara mendalam mengenai kajian
pustaka yang berisi kerangka teoritis, analisis dan rekonseptualisasi dari penulis
yang bersumber dari pendapat para ahli. Bab kajian pustaka ini terdiri dari
beberapa sub bab berikut: A. Pancasila; 1. Pengertian Pancasila 2. Hakikat
Pancasila, 3. Pancasila sebagai Ideologi Bangsa, 4. Pancasila sebagai Pandangan
Hidup Bangsa, 5. Pancasila sebagai Dasar Negara, B.Nilai-nilai Pancasila;
1.Pengertian Nilai, 2. Nilai-nilai pada Sila Pancasila. C. Tinjauan tentang
Organisasi  Kemahasiswaan, 1.  Pengertian dan Manfaat  Organisasi
Kemahasiswaan, 2. Jenis Organisasi Kemahasiswaan, kemudian D. Penelitian
Terdahulu. Bab 111, merupakan bagian tentang metodologi penelitian. Dalam bab
ini, metodologi penelitian akan diuraikan dalam beberapa sub bab berikut: A.

pendekatan dan metode B. Subjek Penelitian C. Lokasi Penelitian D. Teknik
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Pengumpulan Data E. Instrumen penelitian F. Teknik analisis data G. Validitas
data

Bab IV yang merupakan inti dari penelitian ini, dalam bab nya ini akan
membahas mengenai hasil penelitian dan pembahasan yang terdiri A. Deskripsi
Organisasi, B. Deskripsi hasil penelitian serta pembahasan hasil penelitian.

Bab V, merupakan bab penutup yang terdiri dari sub bab vyaitu, A.
Simpulan, yang akan menyajikan uraian singkat mengenai hasil dan pembahasan

penelitian dalam , dan B. Implikasi C. Rekomendasi.
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